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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Pendidikan Indonesia tepatnya di
Fakultas Pendidikan Teknologi Kejuruan. Produk hasil penelitian diujicobakan
secara terbatas kepada mahasiswa tingkat dua jurusan pendidikan teknik elektro.
Sampel penelitian yang diambil yaitu mahasiswa angkatan 2012 dengan jumlah
32 orang. Adapun pertimbangan pengambilan sampel ujicoba produk dikarenakan
mahasiswa yang telah mengontrak mata kuliah tersebut sudah memiliki dasar

tentang materi mata kuliah dasar teknik elektro.

3.2 Metode Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian menggunakan prosedur penelitian

pengembangan dengan metode deskirptif dan evaluatif. Metode deskriptif
digunakan dalam penelitian awal untuk mengumpulkan data mengenai kondisi
yang ada. Metode evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba
pengembangan suatu produk. Agar penelitian lebih terarah, peneliti menyajikan
langkah-langkah dalam bentuk diagram alir seperti yang ditunjukkan pada gambar
3.1. Tahap pertama pada penelitian ini studi pendahuluan yaitu pengumpulan
bahan-bahan yang akan dijadikan sebagai bahan acuan dalam pembuatan bahan
ajar. Tahap kedua, pembuatan bahan ajar berupa modul cetak. Modul cetak yang
telah selesai dibuat kemudian diuji cobakan kepada tim ahli materi untuk menilai
apakah materi yang disajikan dalam modul cetak sudah sesuai dan dapat
digunakan dalam pembelajaran. Adapun kriteria yang dinilai oleh tim ahli materi
sebagai berikut:

a. petunjuk penggunaan modul

b. tujuan pembelajaran

c. isi paket pembelajaran

d. kualitas materi

e. tingkat keterbacaan materi/bahasa
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f. latihan dan evaluasi.
g. rangkuman dan daftar pustaka, serta

h. kemanfaatan.

Setelah melakukan uji ahli mengenai materi modul dan melakukan revisi
terhadap saran dan masukan dari tim ahli materi. Tahap selanjutnya yaitu
pembuatan media ajar flipbook dengan bantuan software Kvisoft Flipbook Maker.
Setelah desain modul selesai dibuat, tahap selanjutnya yaitu pengujian produk ke
tim ahli media pembelajaran. Proses uji ahli media pembelajaran dilakukan untuk
menilai apakah media berbentuk flipbook ini sudah layak digunakan dalam media
pembelajaran. Adapun kriteria yang akan dinilai oleh tim ahli media pembelajaran
sebagai berikut:

a. sajian tampilan
b. kemudahan mengoperasikan program
. kualitas isi bahan ajar

c
d. pemberian navigasi

@

pemberian suara

f. penggunaan bahasa

g. manfaat media

Pada tabel 3.1 disajikan daftar dari tim ahli pada penelitian dan

pengembangan ini.

Tabel 3.1 Daftar Tim Ahli Materi dan Media

Tim Ahli Jumlah Pemilihan Sampel Karakteristik Sampel
Sampel

Satu orang dosen di Jurusan
Pendidikan Teknik Elektro dan dua

Uji Isi Materi 3oran orang guru elektronika yang memiliki Tenaga ahli bidang
Pelajaran g kemgn?puan dibidangn;?/a g studi/ isi materi
Dua orang dosen media pembelajaran
di Jurusan Pendidikan Elektro FPTK
Uji Media UPI dan satu orang guru yang Tenaga ahli media

3 orang memiliki pengetahuan mengenai
media pembelajaran dan
menggunakan alat bantu/media
pembelajaran.

Pembelajaran pembelajaran
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Setelah melakukan pengujian kepada tim ahli dan melakukan revisi
terhadap saran dan masukan dari tim ahli, maka tahapan selanjutnya adalah
pengujian produk kepada mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FPTK
UPI. Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan penilaian apakah modul
berbentuk flipbook yang telah dibuat sudah cukup baik dan menarik serta efektif
apabila digunakan sebagai alat bantu atau media pembelajaran Dasar Teknik
Elektro. Adapun kriteria yang akan dinilai oleh mahasiswa sebagai berikut:

a. Penyajian tampilan media
b. Penggunaan bahasa

c. Pengoperasian program
d. Penyampaian materi

e. Kemanfaatan

Setelah mendapatkan data hasil penelitian, maka peneliti melakukan
analisis dan pembahasan terhadap data yang didapatkan dari hasil penelitian
sebelumnya. Setelah melakukan analisis, maka peneliti memasuki tahap akhir
yaitu menarik kesimpulan dari analisis dan pembahasan pada penelitian dan
pengembangan yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan untuk
mendapatkan data pada penelitian ini adalah catatan lapangan, angket dan
wawancara terstruktur. Catatan lapangan berisi informasi dalam proses pembuatan
modul sebagai media pembelajaran dasar teknik elektro. Dalam penelitian ini,
angket dan wawancara terstruktur berguna untuk mengetahui keadaan
pembelajaran pada mata kuliah dasar teknik elektro, pendapat para ahli dan
mahasiswa mengenai kualitas virtual flipbook yang dibuat, baik dari segi materi

dan tampilannya.

3.3 Teknik Pengumpulan dan Analis Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
a. Studi pendahuluan dan studi pustaka. Studi ini dilakukan dengan
mengumpulkan buku-buku serta sumber bahan ajar lainnya sebagai

acuan dalam pembuatan modul.
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b. Catatan Lapangan. Catatan berisikan langkah-langkah kegiatan selama
proses produksi.

c. Wawancara Terstruktur. Wawancara digunakan untuk memperoleh
informasi berupa data yang berhubungan dengan kondisi pembelajaran
dasar elektronika dan pandangan mahasiswa terhadap media
pembelajaran.

d. Kuisioner (angket). Kuisioner merupakan suatu teknik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung.

Teknik analisis data dilakukan setelah data dari seluruh responden atau

sumber data terkumpul, antara lain:

1. Wawancara terstruktur. Data yang diperoleh dari wawancara
terstruktur ini berupa catatan lapangan tentang kondisi pembelajaran
pada mata kuliah dasar teknik elektro. Kemudian data tersebut
dijelaskan dalam bentuk deskriptif naratif.

2. Catatan lapangan. Data yang berisi seluruh proses pembuatan modul
untuk dasar elektronika dijelaskan dalam bentuk deskriptif naratif.

3. Kuisoner (Angket) tertutup. Data yang diperoleh melalui kuisoner atau
angket diuraikan secara deskriptif naratif.

Analisis yang digunakan adalah deskriptif naratif persentase.

Y.(jawaban x bobot tiap pilihan)
Presentase = - x 100%
n x bobot tiap angket

Keterangan :
> =jumlah
n = jumlah seluruh item angket
Untuk menentukan tingkat ketercapaian, pemberian makna, dan pengambil
keputusan digunakan tabel perbandingan berikut :

Tabel 3.2 Konversi Tingkat Ketercapain

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
90% - 100% Sangat Baik Tidak perlu direvisi
75% - 89% Baik Tidak perlu direvisi
65% - 74% Cukup Direvisi
55% - 64% Kurang Direvisi

0 —54% Sangat Kurang Direvisi

(Sudjana, 2005)
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